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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti determinan PDRB sektor pertanian di 10 wilayah
Indonesia dengan subjek tanaman padi. Permasalahan adanya perubahan iklim
yang disebabkan oleh ulah manusia salah satunya aktivitas industrial, dan
dampak perubahan iklim ini akan mempengaruhi perkembangan ekonomi.
Dalam penelitian ini, menggunakan data panel dengan metode regresi data panel.
Temuan menunjukkan bahwa, PDRB sektor pertanian dipengaruhi secara positif
signifikan oleh curah hujan dan Temperature. Dengan demikian, pengaruh
perubahan iklim terhadap PDRB sektor pertanian memiliki pengaruh yang besar

karena Iklim berimplikasi pada jumlah hasil panen yang dihasilkan.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, PDRB Pertanian, Data panel



ABSTRACT

The study investigates the determinants of Agricultural Gross Domestic
Product (PDRB) across 10 regions in Indonesia, focusing on Rice plants. The
issue of climate change, largely attributed to human activities such as industrial
activity, poses significant implications for economic development. Employing
panel data analysis through regression methods, this research explores the
relationship between climatic variables and agricultural PDRB. The findings
indicate a significant positive influence of rainfall and temperature on the
agricultural sector's PDRB. Consequently, the impact of climate change on
agricultural PDRB emerges as substantial, as climatic conditions directly affect

crop yields.

Keywords: Climate Change, Agricultural PDRB, Panel Data



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Iklim adalah situasi atmosfer dalam rentang waktu yang panjang dan luas
wilayahnya. Ini sering dijelaskan sebagai gambaran statistik atau sintesis kondisi
cuaca yang berlangsung lama (BMKG, 2022). Menurut WMO (World
Meteorological Organization), untuk mendefinisikan iklim, minimal diperlukan
periode waktu 30 tahun. Sebagai contoh, saat suatu daerah dianggap memiliki
iklim tropis, hal ini didasarkan pada sintesis kondisi atmosfer selama setidaknya

30 tahun (GCOS, 2021).

Perubahan iklim menjadi topik hangat di abad ke-21. Ini mengacu pada
kenaikan suhu secara global yang disebabkan oleh peningkatan gas-gas rumah
kaca di atmosfer yang terjadi dalam jangka waktu tertentu (BMKG, 2022).
(Nurhanisah, 2020) mengungkapkan bahwa perubahan iklim dan pemanasan
global disebabkan oleh berbagai faktor yang berbeda dan berdampak pada

kelangsungan hidup manusia.

Aktivitas manusia menjadi salah satu penyebab utama kenaikan suhu
global sekitar 1,0°C (dalam Kkisaran 0,8°C hingga 1,2°C) sebelum zaman
industrialisasi. Para peneliti memperkirakan suhu dapat naik hingga 1,5°C antara
tahun 2030 dan 2052 jika peningkatannya berlangsung pada tingkat yang
konstan (IPCC, 2018). Banyak yang memandang pemanasan global sebagai
tanggungan moral dan ekonomi yang terkumpul sejak awal Revolusi Industri.

Faktanya, lebih dari setengah karbon yang dilepaskan ke atmosfer akibat



pembakaran bahan bakar fosil hanya terjadi dalam tiga dekade terakhir. Ini
menunjukkan bahwa kita telah memberikan banyak kerusakan pada bumi dan
kapasitasnya untuk mendukung kehidupan manusia serta peradaban (Wells,

2019).

Perubahan iklim mengakibatkan perubahan signifikan dalam kondisi
cuaca global, termasuk kenaikan suhu, perubahan pola hujan, dan peningkatan
permukaan laut, yang berdampak luas seperti peningkatan frekuensi bencana
alam seperti badai, banjir, dan kekeringan. Di wilayah tropis, diperkirakan
terjadi peningkatan substansial dalam curah hujan karena perubahan iklim.
Peningkatan intensitas curah hujan dan perpanjangan musim hujan dapat
menyebabkan keterlambatan dalam jadwal musim hujan (IPCC, 2018), yang
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap berbagai aspek ekosistem dan
kehidupan manusia di Asia, terutama terkait dengan cuaca ekstrem seperti
gelombang panas dan hujan deras. Dampak ini meningkatkan risiko bencana
alam seperti banjir, kekeringan, dan topan di wilayah Asia Tenggara. Selain
memengaruhi sektor pertanian, dampak ini juga meluas ke sumber daya air dan

infrastruktur (Handmer dkk., 2012).

Perubahan iklim tidak hanya mempengaruhi aspek alam, tetapi juga
memengaruhi seluruh sektor ekonomi suatu negara, termasuk pertanian, industri,
dan investasi (Lee dkk., 2016). Ketidakstabilan iklim yang semakin memburuk
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh, terutama karena
banyak sektor ekonomi, seperti pertanian, sangat tergantung pada stabilitas iklim
untuk menjaga kelancaran aktivitas ekonominya (Sangkhaphan & Shu, 2020).

Evaluasi dampak perubahan iklim terhadap ekonomi dan pendapatan nasional
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menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya emisi gas rumah kaca
dan pemanasan global, yang secara langsung mengancam aktivitas ekonomi
(Setiyawan, 2020). Untuk memperolen pemahaman yang lebih baik, evaluasi
tersebut memerlukan pemodelan dalam skala besar. Produk Domestik Bruto
(PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator utama
ekonomi negara atau wilayah, mengalami penurunan yang signifikan dalam
jangka panjang akibat perubahan iklim. Peningkatan frekuensi bencana alam
yang disebabkan oleh perubahan iklim, seperti banjir, kekeringan, dan badai,
juga menyebabkan defisit ekonomi karena memaksa pemerintah untuk
mengalokasikan anggaran guna menutupi kerugian akibat bencana tersebut

(Setiyawan, 2020).

Curah hujan adalah salah satu indikator utama perubahan iklim, merujuk
pada jumlah total presipitasi air yang turun dari atmosfer ke permukaan bumi
dalam berbagai bentuk, termasuk hujan, salju, embun, atau hujan es
(Sangkhaphan & Shu, 2020). Pentingnya curah hujan, khususnya dalam konteks
pertanian, terutama bagi tanaman padi, sangat ditekankan oleh (Putratama,
2023), karena tanaman tersebut membutuhkan pasokan air yang cukup untuk
pertumbuhannya yang optimal. Keseimbangan curah hujan yang merata
memungkinkan irigasi alami dan penyediaan air yang memadai bagi tanaman
padi. Di Indonesia, variasi curah hujan antar wilayah memengaruhi produktivitas

pertanian padi secara signifikan.

Selain sebagai indikator penting perubahan iklim, curah hujan juga
memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya di

negara-negara yang bergantung pada sektor pertanian (Sangkhaphan & Shu,
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2020). Namun, dampaknya dapat bervariasi, karena peningkatan curah hujan
dapat mengakibatkan banjir yang mengganggu aktivitas ekonomi dan
meningkatkan ketimpangan sosial (Tebaldi & Beaudin, 2016). Lebih lanjut,
curah hujan yang berlebihan di musim sebelumnya dapat mengurangi
produktivitas karena erosi tanah dan kehilangan unsur hara (Ayinde dkk., 2011).
Sebagai tambahan, (Brown dkk., 2013) menekankan bahwa curah hujan menjadi
variabel yang penuh ketidakpastian dalam proyeksi masa depan, lebih tidak pasti

dibandingkan dengan indikator lain seperti suhu dan kecepatan angin rata-rata.

Gambar 1. 1 Laju Curah Hujan Indonesia (1972-Juni 2022)
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Trend dari Curah hujan dalam gambar 1.1 terlihat bahwa tingkat curah
hujan tertinggi terjadi pada tahun 2010 yakni sebesar 3289,37 mm. Tahun 1997
menjadi tahun dimana tingkat curah hujan yang terjadi di Indonesia dalam
keadaan terendah diangka 2274,98 mm. Dan jika kita melihat trand
perkembangan dari tingkat curah hujan ini cenderung mengalami kenaikan

semenjak tahun 2000 hingga sekarang (Economic, 2024). Kenaikan dari curah
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hujan berpengaruh juga terhadap risiko terjadinya bencana banjir, akibatnya
output panen hasil dari pertanian bakalan berkurang, sehingga pendapatan dari

masyarakat juga akan berpengaruh.

Temperatur, atau suhu, adalah suatu nilai yang mengindikasikan
seberapa panas atau dingin suatu benda. Suhu ini menentukan keadaan fisik
suatu zat, apakah berbentuk cair, padat, atau gas. Hasil perhitungan estimasi
model ketidakpastian iklim menunjukkan bahwa peningkatan suhu sebesar 2°C
akan menyebabkan penurunan lebih besar, yaitu sebesar 5%, dibandingkan
dengan peningkatan suhu sebesar 1,5°C. Ini menegaskan bahwa terdapat korelasi
antara kenaikan suhu dan PDRB, di mana negara-negara dengan pendapatan

rendah akan terkena dampak yang paling parah (Pretis dkk., 2018).

Gambar 1. 2 Laju Suhu Indonesia (1972-Juni 2022)
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Trend dari Laju suhu dalam gambar 1.2 terlihat bahwa tingkat kenaikan
temperature suhu tertinggi terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar 26,23°C. Tahun
1976 menjadi tahun dimana Suhu berada di titik terendah yang terjadi di
Indonesia diangka 25,26 °C. Dan jika kita melihat trand perkembangan dari
tingkat kenaikan temperature atau suhu ini mengalami kenaikan signifikan
semenjak tahun 1990 hingga sekarang (Economic, 2024). Dengan tahun 2021
tahun dimana covid-19 melanda dunia. Dunia mengalami mati suri, tidak ada
aktivitas manusia yang dilakukan diluar rumah sehingga suhu di tahun itu sudah
sangat turun (Setiyawan, 2020). Akan tetapi suhu di tahun itu masih tidak

menjadi tahun dimana suhu terendah di Indonesia.

Kalkuhl dkk., (2018) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa
peningkatan suhu dapat mengurangi PDRB pertanian dengan proporsi yang
signifikan, terutama di wilayah-wilayah dengan suhu rata-rata tinggi. Dalam
konteks iklim tropis seperti Indonesia, di mana sebagian besar wilayahnya
memiliki suhu yang relatif tinggi sepanjang tahun, risiko terhadap dampak
negatif dari kenaikan suhu menjadi lebih besar. Oleh karena itu, peningkatan
suhu yang terus menerus dapat memberikan tekanan tambahan pada sektor
pertanian, yang pada gilirannya dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Dengan demikian, penting bagi Indonesia untuk mengambil
langkah-langkah adaptasi dan mitigasi yang tepat untuk mengatasi dampak dari

perubahan suhu yang terus meningkat ini.

Perubahan kecepatan angin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara (BMKG, 2022). Oleh Villanueva

dkk., (2012) Dalam beberapa kasus, kecepatan angin yang tinggi dapat
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berdampak pada sektor-sektor ekonomi seperti transportasi, pariwisata, dan
pertanian. Misalnya, di negara-negara yang sangat bergantung pada pertanian,
angin yang kuat bisa merusak tanaman dan mengganggu proses panen,
mengakibatkan penurunan produksi dan pendapatan bagi petani. Di sektor
transportasi, kecepatan angin yang ekstrem dapat mengganggu perjalanan udara,
laut, dan darat, yang pada gilirannya dapat mengurangi arus perdagangan dan

aktivitas ekonomi secara keseluruhan.

Di Indonesia, perubahan kecepatan angin dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap PDRB. Sebagai negara hutan hujan tropis (Indonesia., 2018),
pada musim hujan Indonesia rentan terhadap cuaca ekstrem, termasuk badai dan
angin kencang. Hal ini bisa memengaruhi sektor pertanian, terutama di daerah
yang bergantung pada hasil pertanian sebagai sumber utama pendapatan.
Dampaknya bisa meliputi kerusakan pada tanaman padi, kehancuran
infrastruktur pertanian, dan gangguan terhadap rantai pasokan pangan. Selain
itu, angin kencang juga dapat mengganggu aktivitas pelayaran dan transportasi
laut, yang menjadi jalur utama perdagangan bagi Indonesia. Gangguan ini bisa
menyebabkan penundaan pengiriman barang, mengakibatkan kerugian ekonomi
bagi pelaku bisnis dan negara secara keseluruhan. (BMKG, 2022)Oleh karena
itu, pemahaman dan mitigasi terhadap dampak perubahan kecepatan angin

menjadi penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Faktor eksternal berupa Luas lahan merupakan variable diluar perubahan
iklim, peneliti memasukkan variabel ini kedalam penelitian karena luas lahan
menjadi salah satu factor penentu seberapa besar output hasil pertanian yang

dihasilkan. luas lahan memiliki peran krusial dalam menentukan Produk
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Domestik Bruto (PDB) suatu negara (BPS, 2021). Perubahan luas lahan dapat
secara signifikan memengaruhi sektor-sektor ekonomi seperti pertanian,
industri, dan infrastruktur. Negara yang memiliki luas lahan yang luas dan
termanfaatkan dengan baik cenderung memiliki sektor pertanian yang kuat,
memungkinkan produksi pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
domestik dan bahkan untuk diekspor (Chen dkk., 2016). Selain itu,
pengembangan lahan untuk keperluan industri dan infrastruktur juga dapat
meningkatkan aktivitas ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Di Indonesia, perubahan luas lahan memiliki dampak yang kompleks
terhadap PDRB. Negara dengan kekayaan alam yang melimpah ini mengalami
perubahan besar dalam penggunaan lahan, terutama terkait dengan deforestasi,
ekspansi pertanian, dan urbanisasi. Meskipun pertanian tetap menjadi salah satu
sektor utama di Indonesia, perubahan besar dalam penggunaan lahan untuk
perkebunan, industri, dan pemukiman telah mengubah lanskap ekonomi negara
indonesia (BPS, 2021). Menurut BMKG (2022) Deforestasi yang terjadi di
Indonesia juga memiliki dampak yang signifikan pada ekosistem, iklim, dan
keseimbangan lingkungan global, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi

sektor-sektor ekonomi yang bergantung pada sumber daya alam.

Sektor pertanian memiliki peran yang vital dalam perekonomian provinsi
di Indonesia, menjadi penyumbang tertinggi terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) pada tahun 2018, menyumbang sebesar 10,03% dari
total PDRB (berdasarkan rata-rata provinsi), serta menyerap tenaga kerja

sebanyak 24,35% dari total tenaga kerja (BPS, 2021). Produk sektor pertanian
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mencakup berbagai jenis komoditas yang dapat dikategorikan menjadi tanaman
pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, perikanan, dan
kehutanan. Penelitian ini fokus pada tanaman padi yang merupakan komoditas
jenis dari tanaman pangan, padi yang memiliki peran sentral dalam mendukung
PDRB sektor pertanian Indonesia. Pertanian padi merupakan pilar utama
ekonomi Indonesia, menyumbang sekitar 14% dari PDRB nasional. Selain itu,
tanaman padi juga memiliki peran krusial dalam menjaga ketahanan pangan,
sebagai sumber utama karbohidrat bagi mayoritas penduduk Indonesia. Industri
padi juga menciptakan lapangan kerja yang besar, mulai dari proses penanaman,

perawatan, hingga distribusi hasil panen (Ruminta dkk., 2018)

Hasil panen tanaman padi memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Indonesia. Sebagai salah satu komoditas pangan utama,
produksi padi tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri tetapi juga
menjadi salah satu sumber utama pendapatan bagi petani dan kontributor
signifikan terhadap ekonomi nasional. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(BPS, 2021), sektor pertanian, khususnya produksi padi, masih menjadi tulang
punggung PDRB di daerah pedesaan di Indonesia, menyumbang secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Namun, dampak
perubahan iklim telah menjadi ancaman serius terhadap hasil panen padi dan
kesejahteraan petani. Penelitian oleh (Dhamira & Irham, 2020) menunjukkan
bahwa perubahan pola hujan, kenaikan suhu, dan kekeringan yang disebabkan
oleh perubahan iklim telah mengurangi produktivitas padi di beberapa wilayah

di Indonesia. Selain itu, peningkatan kejadian cuaca ekstrem seperti banjir dan
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longsor juga dapat mengakibatkan kerugian yang signifikan dalam produksi

padi.

Gambar 1. 3 10 wilayah penghasil padi terbesar di indonesia
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Sebagai negara dengan Sistem Pertanian-Pangan Tangguh dan
Swasembada Beras (penghargaan IRRI: 2022), Indonesia memiliki
penghasilan padi yang cukup besar dari seluruh provinsi.
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwasanya provinsi jawa timur, jawa
tengah, jawa barat, Sulawesi selatan, Sumatra selatan, lampung, Sumatra utara,

aceh, banten dan nusa tenggara barat merupakan 10 provinsi penghasil tanaman
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padi terbesar di Indonesia. Dengan dasar dari data bps inilah peneliti mencoba
untuk menjadikan 10 provinsi ini menjadi objek penelitan dari seberapa
berpengaruhnya perubahan iklim ini berdampak pad atanaman padi, dan dari
hasil ini nanti akan mempengaruhi PDRB pertanian. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh juga membahas hal yang sama akan tetapi objek penelitiannya

hanya di pulau jawa.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak variabel
perubahan iklim, seperti curah hujan, suhu, kecepatan angin, dan luas area,
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian di 10
Provinsi dengan pendapatan terbesar di Indonesia, dengan fokus pada tanaman
padi. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah memeriksa pengaruh
variabel ekonomi terhadap PDRB sektor pertanian, namun penelitian yang

melibatkan variabel perubahan iklim masih terbatas.

Penelitian tentang dampak perubahan iklim terhadap PDRB sektor
pertanian menjadi penting karena perubahan iklim cenderung memberikan
dampak negatif yang lebih besar terhadap sektor pertanian dibandingkan dengan
sektor manufaktur dan jasa (Sangkhaphan & Shu, 2020). Analisis mengenai
dampak perubahan iklim memang bukanlah hal baru. Ada banyak karya yang
meneliti mengenai dampak dari perubahan iklim terhadap pertumbuhan ekonomi
menggunakan pendekatan teoritis (Wells, 2019; Solomon, 2007), dan empiris
(Abidoye & Odusola, 2015; IPCC, 2018). Namun Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan subjek Indonesia mengenai Dampak perubahan iklim

terhadap PDRB Sektor pertanian masih sangat terbatas.
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Dengan memahami dan menganalisis latar belakang yang telah
diuraikan, penulis memilih judul penelitian “PENGARUH PERUBAHAN
IKLIM DAN LUAS LAHAN TERHADAP PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO SEKTOR PERTANIAN DI SEPULUH PROVINSI
INDONESIA”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak dari perubahan
iklim terhadap PDRB sector pertanian di sepuluh wilayah di Indonesia. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk memeperolen pemahaman yang lebih
mendalam mengenai apakah terjadi peningkatan PDRB sektor Pertanian selama
periode tersebut atau sebaliknya. Melalui analisis data empiris yang sistematis
dan menggunakan metode yang tepat, penelitian ini berharap dapat memberikan
kontribusi pada pemahaman kita tentang faktor-faktor Perubahan iklim dan luas
lahan yang mempengaruhi PDRB sektor pertanian, serta memberikan wawasan

yang berguna bagi kebijakan ekonomi dan pertanian di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Curah hujan berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di sepuluh

wilayah Indonesia?

2. Apakah Temperature/Suhu berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di

sepuluh wilayah Indonesia?

3. Apakah Kecepatan angin berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di

sepuluh wilayah Indonesia?



20

4. Apakah Luas lahan berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di sepuluh

wilayah Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh curah hujan terhadap PDRB sektor pertanian

di sepuluh wilayah Indonesia

2. Untuk menganalisis pengaruh perubahan suhu terhadap PDRB sektor

pertanian di sepuluh wilayah Indonesia

3. Untuk menganalisis pengaruh kecepatan angin terhadap PDRB sektor

pertanian di sepuluh wilayah Indonesia

4. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan terhadap PDRB sektor pertanian di

sepuluh wilayah Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah diharapkan dapat menjadi pertimbangan serta masukan

pengambilan keputusan suatu kebijakan

2. Untuk akademik diharapkan dapat menjadi referensi mengenai dampak

dari perubahan iklim terhadap PDRB, sehingga dapat diimplementasikan
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baik secara aplikasi maupun teori, dan mampu melengkapi referensi

penelitian terdahulu

3. Untuk masyarakat umum diharapkan jadi pengetahuan baru dan lebih

memahami tentang dampak iklim secara matematik

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa bagian yang memperinci
sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan ini memaparkan urutan

penjelasan dari setiap bagian penelitian sebagai berikut:

Bab I, meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan urutan sistematika pembahasan. Di bagian
ini, diberikan gambaran fenomena utama yang menjadi fokus atau topik utama

dalam penelitian.

Bab I, mencakup landasan teori yang mendukung hubungan antar
variabel dan objek penelitian. Bagian ini juga membahas studi terdahulu yang
mendukung relevansi penelitian penulis dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya.

Bab Ill, membahas metodologi penelitian, termasuk deskripsi metode
atau model penelitian yang akan digunakan, definisi operasional setiap variabel,

sumber data, dan rencana analisis data.

Bab IV, menggambarkan hasil penelitian dan pembahasannya. Bagian

ini berisi hasil perhitungan dari data yang akan diinterpretasikan, serta



22

memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang muncul dari rumusan masalah

penelitian.

Bab V, fokus pada penutup. Di sini diberikan kesimpulan dari
pembahasan serta jawaban terhadap rumusan masalah penelitian. Bagian ini juga
menyarankan langkah-langkah kepada pihak-pihak terkait berdasarkan hasil

penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari keseluruhan pengujian dan analisis yang
sudah dilakukan dengan metode regresi data panel dengan tujuan untuk
mengetahui determinan PDRB sektor pertanian 10 wilayah dengan
pendapatan terbesar Indonesia tahun 2013-2022. Hasil kesimpulan dari
analisis tersebut yaitu variabel Curah Hujan (CH) dan Temprature (TP)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap PDRB sektor Pertanaian
sehingga variabel tersebut berbanding lurus dengan PDRB sektor
pertanian 10 Wilayah di Indonesia pada tahun 2013-2022. Kemudian
terdapat variabel Kecepatan Angin (KA) dan Luas Lahan (LL) yang
memiliki pengaruh tidak signifikan, yang artinya variabel tersebut tidak

terlalu berpengaruh terhadap PDRB sector pertanian.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R-
Square sebesar 99,47% yang artinya determinan PDRB 10 wilayah di
Indonesia pada tahun 2013-2022 sudah bisa dijelaskan dengan variabel
Curah Hujan, Temperature, Kecepatan Angin dan Luas Lahan.
Kemungkinan 0.53% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan

dalam peneliian ini.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian serta kesimpulan dalam penelitian

ini, berikut saran yang diajukan dalam penelitian ini:

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya untuk pembahasan yang lebih rinci dan
kompleks terkait fator-faktor lain yang mempengaruhi PDRB sector
pertanian.  Selain itu, bisa menggunakan pengembangan model

sehingga hasil yang didapat menjadi lebih akurat.

2. Bagi Masyarakat, Perubahan iklim ini menjadi salah satu problem yang
dapat mempengaruhi hasil panen tanaman padi yang dilakukan.
Peneliti berharab para petani padi bisa lebih memperhatikan perubahan
iklim ini, baik itu dari segi pengecekan tingkat curah hujan,
temperature suhu ini, walaupun untuk kecepatan angin dan luas dari
lahan ini tidak begitu signifikan, akantetapi patut di perhatikan juga,
karena sedikit banyak factor-factor ini jugalah yang nati ikut andil
dalam penentuan seberapa banyak hasil panen padi yang didapatkan
oleh petani dalam 1 masa panen dan implikasinya tentu berimbas pada

jumlah PDRB Sektor Peertanian ini.

3. Bagi pemerintah, Peneliti berharap agar pemerintah memberikan
edukasi kepada para petani tentang pentingnya masalah perubahan
iklim ini. Karena masih banyak masyarakat yang acuh sehingga
kemungkinan gagal panen tanaman padi ini bisa meningkat dengan
seiring naiknya tingkat perubahan iklim ini, tentu bukan hanya

masyarakt yang terkena imbas dari gagal panen ini, melainkan
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pemerintah juga ikut andil terkena dampaknya, pengurangan konsumsi
masyarakat bisa menyebabkan perekonomian suatu wilayah bahkan
negara menjadi buruk. Dan ingkat pengangguran akan naik, karena

para buruh petani yang gagal panen ini akan kehilangan penghasilan.
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